
Bupati  Ruksamin  Sambut  150
Mahasiswa  Poltekes  Kemenkes
PKK II di Konut
Konawe Utara,  SultraNET.  |  Pemerintah  Kabupaten  Konawe Utara  (Konut)
menerima Mahasiswa Prodi D-III Kebidanan Poltekes Kemenkes Kendari dalam
rangka pelaksanaan Praktek Klinik Kebidanan (PKK) II, bertempat di Aula Anawai
Ngguluri Kantor Bupati Konawe Utara Senin. (02/10/2023)

Bupati  Konut,  Dr.  Ir.  H.  Ruksamin,  S.T.,  M.Si.,  IPU.,  ASEAN.  Eng,  saat
menyampaikan sambutan mengucapkan selamat datang kepada mahasiswa yang
akan melaksanakan PKK II di Bumi Oheo. Bupati dua periode itu berpesan kepada
para Mahasiswa untuk melaksanakan PKK dengan baik dan penuh dedikasi tinggi
dan agar terus berinovasi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

“Pemerintah Daerah Kabupaten Konawe Utara siap berkolaborasi dengan adik-
adik sekalian,” tegas H.Ruksamin

Ia menyebut data Ibu Hamil yang ada wilayah itu, dari yang usia kandungan 0
bulan sampai yang akan melahirkan besok sudah dimiliki Pemerintah Kabupaten,
begitu pula data bayi dan balita semua tersedia sehingga data itu dapat menjadi
rujukan bagi Mahasiswa PKK dalam memberikan pelayanan.

“Untuk itu, diakhir pelaksanaan PKK II ini,  saya minta laporan dari adik-adik
sekalian tentang capaian selama turun langsung ke Masyarakat.” jelasnya
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Bupati Konawe Utara Dr. Ir. H. Ruksamin, S.T., M.Si., IPU., ASEAN. Eng,

Selaku Bupati ia juga menyadari sepenuhnya tentang peran penting Bidan dalam
memberikan pelayanan kesehatan, yang mana peran Bidan tidak akan tergerus
oleh perkembangangan zaman. Dalam era digitalisasi seperti saat ini, peran bidan
dalam meberikan pelayanan kesehatan tidak akan pernah tergantikan.

Tidak mungkin bayi yang akan lahir bisa di download. Untuk itu, adik-adik yang
hari ini memilih untuk menjadi bidan, lakukan tugas mulia anda semua dengan
penuh ketulusan dan keikhlasan, bekali diri anda dengan ilmu agama, karena
sesayang apapun orang tua kepada bayinya, adik-adik sekalian lah yang akan
menyentuh untuk pertama kali saat bayi tersebut lahir ke dunia.” tandasnya

Sebagai bentuk dukungan kepada para Mahasiswa Kebidanan Poltekes Kemenkes
kendari,  H.  Ruksamin selaku Bupati  Konawe Utara juga menyiapkan bantuan
konsumsi  di  Rumah Sakit  dan tiap-tiap Puskesmas yang akan menjadi  lokasi
Praktek Kerja Kebidanan (PKK).

Dalam sambutannya, Wakil Direktur Poltekes Kemenkes kendari mengaku bahwa
pihaknya sudah dua kali menyambangi Konawe Utara sebagai lokasi praktek bagi
Mahasiswanya,  yang mana kali  ini  akan turun langsung di  Rumah Sakit  dan
Puskesmas untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

Ia menjelaskan tujuan dilaksanakannya PKK II di Konawe Utara adalah sebagai



sarana dalam menginplementasikan interprofesionalisme education agar menjadi
interprofesionalisme collaboration, yang mana mahasiswa di tuntut untuk dapat
berkolaborasi  dalam penyelesaian  masalah  kesehatan  yang  ada  di  lapangan,
seperti kesehatan ibu hamil, ibu bersalin, ibu dalam masa nifas, bayi, seta balita.

Kepada mahasiswa yang akan melaksanakan PKK II ia berpesan untuk menjaga
dan menghormati  adat istiadat dan budaya yang ada di  Konawe Utara,  serta
memegang  teguh  falsafah  lokal  dalam  melaksanakan  pelayanan  kepada
masyarakat.

“Inae Konasara, Iepinesara, Siapa yang menjunjung tinggi adat istiadat dia akan
dihargai dan Inae Liasara Iepenekasara yaitu siapa yang melanggar adat dia akan
disiksa atau dihukum,” ujarnya.

Bupati Konawe Utara Dr. Ir. H. Ruksamin, S.T., M.Si., IPU., ASEAN. Eng, saat
menyambut langsung Mahasiswa PKK II di Konut

Taklupa  ia  menyampaikan  ucapan  terima  kasih  kepada  Pemerintah  Daerah
Konawe Utara khususnya kepada Bupati H. Ruksamin yang telah memberikan
penyambutan  terbaik,  yang  mana  pihaknya  belum  pernah  dapatkan  saat
melaksanakan  PKK  maupun  KKN  di  Kabupaten  lainnya.

Kegiatan dihadiri langsung Bupati Konawe Utara Dr. Ir. H. Ruksamin, S.T., M.Si.,
IPU., ASEAN. Eng, jajaran Forkopimda, para asisten atau staf ahli, para Kepala



OPD,  serta  Kepala  Puskesmas  se  Konawe  Utara  dan  dari  pihak  Poltekes
Kemenkes  Kendari  dihadiri  oleh  Wakil  Direktur,  Ketua  Jurusan,  para  Dosen
Pembimbing serta 150 Mahasiswa yang akan melaksanakan PKK II di Konawe
Utara. (S)

 

 

 

 

 

 

 

 

Cegah Penularan Penyakit Difetri,
Pemkab  Konut  Sosialisasikan
Pelaksanaan ORI
Wanggudu,  SultraNET.  |  Pemerintah  Kabupaten  Konawe  Utara  (Konut)
menggelar Sosialisasi Pelaksanaan Outbreak Response Immunization (ORI) Difetri
sekaligus penyerahan bantuan sosial di Balai Desa Boenaga, Kecamatan Lasolo
Kepulauan yang bertujuan untuk Penanggulangan dan Pencegahan penularan
penyakit Difteri. Sabtu (30/9/2023)

ORI (Outbreak Response Immunization) Difteri adalah pemberian imunisasi DPT-
HB-HIB  untuk  anak  usia  1-5  tahun  tanpa  memandang  status  imunisasi
sebelumnya yang akan dilaksanakan dalam 3 tahap, yaitu bulan 1, ke 2 dan 6
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bulan kemudian.

Kegiatan ini  dihadiri  Forkopimda Kabupaten Konawe Utara,  Perwakilan WHO
(World Health Organization), Kementrian Kesehatan RI, Dinas Kesehatan Prov.
Sulawesi  Tenggara,  Kepala OPD se-Kabupaten Konawe Utara,   Camat Lasolo
Kepulauan, Lurah se-Kec. Lasolo Kepulauan, serta Tokoh Masyarakat dan seluruh
Masyarakat Kec. Lasolo Kepulauan

Bupati Konawe Utara, Dr. Ir. H. Ruksamin, ST.,MSI., IPU.,ASEAN.,Eng, dalam
sambutannya  menegaskan  bahwa  pihaknya  mendukung  penuh  upaya
penanggulangan  difteri.  Imunisasi  sebagai  upaya  pencegahan  harus  lengkap.
penguatan imunisasi rutin di seluruh wilayah Kabupaten Konawe Utara.

Bupati Konawe Utara, Dr. Ir. H. Ruksamin, ST.,MSI., IPU.,ASEAN.,Eng

Ia juga menghimbau kepada seluruh masyarakat,  khususnya yang mempunyai
bayi dan anak-anak untuk melakukan imunisasi secara terjadwal ke Puskesmas
terdekat. Sebab, hanya imunisasi DPT tersebut, kasus difteri ini dapat dicegah
dan tentunya dengan pola hidup sehat dan selalu menjaga kebersihan lingkungan
dimanapun kita berada.

“Saya berharap Konawe Utara harus bebas dari penyakit Difteri,” tegasnya.



Sosialisasi Pencegahan penyakit Difetri

Pada  kesempatan  ini,  Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Konawe  Utara,
Nurjanah  Effendi  mengajak  seluruh  lapisan  masyarakat  bersama-sama  untuk
menekan angka kasus  difteri.  Dalam Laporan Ketua Panitia  diketahui  bahwa
berdasarkan data terakhir, sebelumnya ada 2 kasus difteri dengan jumlah kontak
erat sebanyak 162 orang, 16 orang telah diambil sampel swabnya dengan hasil 1
orang swab tenggorokan positif difentri.

“Sebagai  langkah awal  telah diberikan antiserum pada 2 kasus tersebut  dan
pemberian profilaksis pada 353 orang di desa Boenaga untuk mengurangi resiko
penularan Difteri. Untuk selanjutnya imunisasi masal ini akan dilaksanakan dalam
3 tahapan,” singkatnya (S)


